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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka perceraian yang
didominasi kasus cerai gugat akibat berbagai faktor sosial, ekonomi, dan
psikologis. Kondisi tersebut mendorong PAC Fatayat NU dan PC ‘Aisyiyah
sebagai organisasi sosial keagamaan untuk melakukan pendampingan kepada
keluarga muda dan keluarga tua dengan menjalankan berbagai program
peningkatan pengetahuan keagamaan dan ketahanan keluarga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran
pengurus PAC Fatayat NU dan PC ‘Aisyiyah dalam mewujudkan ketahanan
keluarga di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang? 2) Bagaimana peran
pengurus PAC Fatayat NU dan PC ‘Aisyiyah dalam mewujudkan ketahanan
keluarga di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang daam perspektif munakahat?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian yuridis
empiris dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) Sebagai bagian dari civil
society, Pimpinan Anak Cabang Fatayat NU Kepanjen dan Pimpinan Cabang
‘Aisyiyah Kepanjen berkomitmen untuk turut menjamin terciptanya kehidupan
masyarakat yang tenang, damai, makmur, dan aman. Pimpinan Anak Cabang
Fatayat Fatayat NU dan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah memiliki peran strategis
dalam mewujudkan ketahanan keluarga sejak fase awal pernikahan hingga fase
akhir kehidupan berkeluarga, melalui berbagai sektor, antara lain keagamaan,
kesehatan, pendidikan, ekonomi, sosial, serta bimbingan dan konseling. Peran
tersebut diwujudkan melalui berbagai kegiatan sosialisasi, penyuluhan,
pendampingan, dan bimbingan keluarga yang berkelanjutan, guna membentuk
keluarga yang harmonis, berdaya, dan berketahanan. 2) Peran PAC Fatayat NU
dan PC ‘Aisyiyah Kepanjen dalam MEWUJUDKAN ketahanan keluarga sejalan
dengan prinsip figih munakahat yang berlandaskan HR. Imam Abu Dawud dan
diperkuat dengan al-Qur’an surat Al-Tahrim ayat 6. Keduanya menerapkan nilai-
nilai maqasid al-syari‘ah yang mencakup hifz al-din (menjaga agama), hifz al-
nafs (menjaga jiwa), hifz al- ‘aql (menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan),
dan hifz al-mal (menjaga harta) melalui kegiatan keagamaan, pendidikan,
kesehatan, pembinaan keluarga, dan pemberdayaan ekonomi.
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This research is motivated by the high divorce rate, predominantly caused
by divorce lawsuits initiated by wives (cerai gugat), resulting from various social,
economic, and psychological factors. This condition encourages PAC Fatayat NU
and PC ‘Aisyiyah, as socio-religious organizations, to provide assistance to young
families and elderly families through various programs aimed at enhancing
religious knowledge and strengthening family resilience.

The research problems formulated in this study are: 1) What is the role of
the management of PAC Fatayat NU and PC ‘Aisyiyah in realizing family
resilience in Kepanjen District, Malang Regency? 2) How is the role of the
management of PAC Fatayat NU and PC ‘Aisyiyah in realizing family resilience
in Kepanjen District, Malang Regency from the perspective of figh munakahat?

The research method used is an empirical juridical research with a
qualitative approach. Data collection techniques include observation, interviews,
and documentation. Data analysis techniques consist of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that: 1) As part of civil society, the
Branch Leadership of Fatayat NU Kepanjen and the Branch Leadership of
‘Aisyiyah Kepanjen are committed to contributing to the creation of a peaceful,
harmonious, prosperous, and secure community life. Both organizations play a
strategic role in realizing family resilience from the early phase of marriage to the
final phase of family life through various sectors, including religious, health,
educational, economic, social, as well as guidance and counseling sectors. These
roles are implemented through various activities such as socialization, counseling,
assistance, and continuous family guidance aimed at forming harmonious,
empowered, and resilient families. 2) The role of PAC Fatayat NU and PC
‘Aisyiyah Kepanjen in strengthening family resilience is in line with the
principles of figh munakahat, which are based on the hadith narrated by Imam
Abu Dawud and reinforced by the Qur’an, Surah Al-Tahrim verse 6. Both
organizations apply the values of maqasid al-syari‘ah, which include hifz al-din
(protection of religion), hifz al-nafs (protection of life), hifz al-‘aql (protection of
intellect), hifz al-nasl (protection of lineage), and hifz al-mal (protection of
wealth), through religious activities, education, health programs, family
development, and economic empowerment.
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